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PRAKATAPRAKATA

Buku berjudul Norma Maskulinitas  pada Masa  Orde Baru : Membaca 
Sastra Anak dan Remaja Indonesia dalam Perspektif Kajian 
Maskulinitas ini lahir dari keprihatinan saya terhadap minimnya 

kajian tentang  maskulinitas dan sastra anak Indonesia. Studi sastra 
anak di Indonesia masih belum berkembang dengan baik. Selain karena 
disebabkan oleh masih minimnya buku dan bacaan anak yang berkualitas 
di Indonesia, perbincangan seputar sastra untuk anak dan pembaca muda 
di negeri ini masih sering dikaitkan dengan aspek pedagogis. Sastra untuk 
anak dan remaja masih dianggap sebagai sarana yang paling ampuh untuk 
memperkenalkan nilai-nilai yang dianggap baik dalam masyarakat. Hal 
ini menyebabkan terabaikannya unsur-unsur lain yang sama pentingnya 
untuk meningkatkan imajinasi pembacanya, misalnya unsur fantasi dan 
imajinasi yang kuat.

Sementara itu, kajian tentang  maskulinitas juga merupakan kajian 
yang sepi peminat dalam studi gender di Indonesia. Studi gender dalam 
dunia akademik internasional maupun di Indonesia masih didominasi 
oleh studi tentang perempuan. Hal ini patut disayangkan, karena laki-
laki justru memiliki peran kunci dalam pembentukan tatanan gender 
yang setara. Studi yang telah saya lakukan ini saya harap bisa memberi 
kontribusi kecil terhadap pemahaman kita tentang  maskulinitas 
Indonesia. Semakin banyak studi yang dilakukan tentang norma 
kelelakian Indonesia, maka akan semakin bagus untuk menyadarkan 
masyarakat bahwa  maskulinitas itu beragam dan tidak harus selalu 
dikaitkan dengan kekuatan isik dan dominasi.

Pembentukan norma  maskulinitas dalam suatu masyarakat sangat 
bergantung pada konteks sosial, budaya, dan politik dari masyarakat 
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tersebut. Oleh karena itu, meneliti norma  maskulinitas yang tercermin 
dalam sastra anak dan remaja di suatu periode sejarah penting di 
Indonesia akan memberi kita banyak pengetahuan tentang bentuk 
 maskulinitas seperti apa yang dibayangkan dan dikonstruksi dalam 
periode tersebut. Masa  Orde Baru  dipilih sebagai latar sejarah dalam 
buku ini, karena periode ini adalah periode politik terpanjang sesudah 
penjajahan Belanda. Rezim ini juga sangat kuat dalam membentuk budaya 
kepatuhan di Indonesia.

Buku ini akhirnya bisa diselesaikan karena dukungan dari berbagai 
pihak. Penulis terutama ingin mengucapkan terima kasih pada beberapa 
penulis cerita anak dan remaja yang sempat saya wawancarai. Untuk 
itu, penulis terutama sangat berterimakasih kepada Gola Gong yang 
telah banyak berbagi pengalaman dan pandangan tentang sosok Roy 
yang fenomenal di masanya. Ungkapan terima kasih juga ditujukan pada 
Universitas Airlangga, melalui Airlangga University Press dan Direktorat 
Inovasi dan Pengembangan Pendidikan (DIPP) yang telah membantu 
proses publikasi karya ini.

Buku ini ditujukan bagi peneliti, akademisi, mahasiswa, maupun 
kalangan umum yang mempunyai minat terhadap kajian sastra anak 
maupun  maskulinitas di Indonesia. Penulis berharap bahwa sedikit 
pemikiran dalam buku ini bisa memberikan kontribusi terhadap 
pengetahuan tentang sastra anak dan remaja di Indonesia, serta 
bagaimana  maskulinitas ditampilkan dalam jenis bacaan ini. Selamat 
membaca dan semoga bermanfaat.

Nur Wulan
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